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Abstrak
Identitas korporat Museum Sejarah Jakarta merupakan salah satu media bagi pihak manajemen
Museum Sejarah Jakarta untuk mengatur media korporasi yang teratur dan terorganisir agar dapat
menjadi dan berkembang menjadi suatu lembaga yang lebih independen dalam hal
mempromosikan nilai jual dari muse- um tersebut, juga berfungsi sebagai media komunikasi
efektif bagi para pengun- jungnya. Untuk mewujudkan sebuah media identitas korporat yang kuat,
harus di- dasarkan pada pembuktian dan penguatan teori sehingga dapat dipertanggung- jawabkan
secara utuh keabsahan dan kekuatan dari media korporat yang ber- sangkutan. Untuk
meningkatkan promosinya, sebagai media perwujudan program dan wahana baru, Museum Sejarah
Jakarta akan dicanangkan beroperasi da- lam dua kurun waktu operasional. Selain itu diharapkan
juga dapat menjadikan Museum Sejarah Jakarta menjadi pusat intelektual kebudayaan Batavia,
atraksi, dan rekreasi sesuai dengan apa yang telah menjadi visi dan misi dari Museum Sejarah
Jakarta, juga tidak lupa untuk mengingatkan masyarakat akan sebuah eksistensi dari Museum

Sejarah Jakarta sebagai media refleksi untuk melihat ke masa lampau.

Kata kunci: night and day museum, pusat kebudayaan, rekreasi dan atraksi

Pendahuluan

Bahasa, sistem perlambangan, dan
simbolisasi merupakan  suatu bentuk
perkembangan peradaban manusia yang
terbesar sepanjang sistem evolusioner dari
makhluk hidup khususnya manusia. Bahasa,
lambang, dan simbol merupakan suatu
rangkaian proses komunikasi yang telah
mengalami bermacam-macam dan serangkaian
proses hingga bisa berkembang seperti
sekarang ini. Bermula dari simbol-simbol
yang dibuat oleh manusia prasejarah atau Homo
yang telah mengalami proses evolusi dan
revolusi sedemikian rupa sampai menjadi
media komunikatif dan fasilitatif korporat
modern.

Sebuah simbol adalah sesuatu tentang
objek, gambar, kata-kata yang tertulis, suara,
atau tanda tertentu yang menunjukkan sesuatu
yang  berbeda  melalui  penggabungan,
persamaan, dan aturan. Secara etimologis
simbol berasal dari bahasa Yunani yakni,
symbolon, yang terdiri dari dua suku Kkata,
“syn“ yang berarti bersama dan “bole* yang
berarti sebuah lemparan dan jika digabungkan
berarti “melempar bersama“, secara harafiah
adalah “kejadian yang kebetulan“, juga
“tanda, tiket, atau kontrak“. Simbol pun telah

mengalami evolusi seiring dengan
perkembangan paham dan nalar manusia.
Simbol juga telah menjadi alat pencatat sejarah
pada media komunikasi verbal atau sistem tata
bahasa dan linguistic yang berujung pada
penemuan-penemuan  huruf  yang  juga
menandakan dan  membedakan karakter
kebudayaan dan asosiasi setiap tempat yang
ada. Bersamaan dengan perkembangan sistem
tata bahasa dan linguistik, sistem tata cara
berpikir manusia sebagai makhluk berpikir dan
berakal budi pun berkembang. Hal itu ditandai
adanya penemuan-penemuan sistem tatanan
hidup manusia yang bervariatif, mulai dari
penemuan teoritis-teoritis yang berujung pada
sistem pemahaman dan penalaran manusia
melalui aplikasi bentuk dan gerakan stimulis
sampai berevolusi menjadi logo yang telah
menjadi  suatu media  teknis  yang
mengedepankan gaya hidup dan trend masa ke
masa juga merupakan suatu bentuk refleksi dari
perkembangan budaya dan teknologi dari
sistem kehidupan manusia yang terus
mengalami evolusi dan revolusi.

Simbol juga merupakan implementasi
dari  sebuah sistem pertandaan dalam
semiotika. Sebuah sign atau tanda adalah
sesuatu yang berdiri untuk sesuatu, atau
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seseorang dalam suatu kapasitas. Hal tersebut
dapat diartikan sebagai suatu pengertian yang
mencakup kata-kata, gambar, bahasa tubuh,
bau, rasa, tekstur, dan suara. Secara esensial
semua hal tersebut, di dalam sebuah informasi
dapat dikomunikasikan sebagai sebuah pesan
oleh komunikator, pemikiran yang beralasan
terhadap satu sama lain. Berdasarkan
penelitian Saussure (1857-1913), sebuah tanda
dikomposisikan oleh sang pembuat tanda dan
objek yang ditandakan. Hal ini tidak bisa
dikonseptualisasikan secara terpisah tetapi
lebih kepada sebuah pemetaan dari perbedaan
yang signifikan dalam menyuarakan sebuah
potensi denotasi perbedaan.

Eksistensi sistem pertandaan
Saussure hanya berada pada level sistem
sinkronik, dimana tanda dapat terdefinisi oleh
hubungan dan hak hierarkial dari kejadian
setelahnya. Hal tersebut kemudian menjadi
kesalahan ~umum dari  Saussure yang
menyatakan sang pembuat tanda sajalah yang
dapat berbicara dan menandakan segala
sesuatu yang ada di dunia ini. Ada sebuah tesis
terkenal dari Saussure, yang berbicara tentang
hubungan tentang sebuah tanda dan hal-hal
yang ada di dunia nyata terdenotasi ke dalam
sebuah hal yang tidak pasti. Tidak ada
hubungan alami antara sebuah kata dan objek
yang ditujukan, dan tidak juga terdapat sebuah
hubungan kausalitas antara kepemilikan yang
melekat pada sebuah objek dan sistem
pertandaan alami yang mendenotasikannya.
Sebagai contoh, tidak ada suatu kualitas fisik
dari sebuah kertas yang membutuhkan denotasi
olen rangkaian fonologika dari “kertas“.
Bagaimanapun juga, ada sebuah sebutan
“motivasi relatif” oleh Saussure,”kemungkinan
dari sebuah signifikasi atau pengertian dari
seorang pembuat tanda didesak oleh elemen
komposisional di dalam sistem linguistik.
Dengan kata lain, sebuah kata hanya ada untuk
memperoleh sebuah makna baru jika Kkata
tersebut diidentifikasikan secara berbeda dari
semua suku kata lainnya dalam sistem tata
bahasa dan hal tersebut belum memiliki arti
sebelumnya. Teori Saussure ini dikenal sebagai
teori Dyadic Signs.

Berbeda dengan teori Triadic Signs,
Charles Sanders Peirce (1839-1914)
mengemukakan teori yang berbeda. Tidak
seperti Saussure yang memunculkan pertanyaan

konseptual berdasarkan pemahamannya tentang
sistem linguistik dan fonologi, Peirce adalah
seorang filosofer Kantian yang membedakan
’sign” atau tanda dengan suku kata hanya
sebagai sebuah sebuah jenis tertentu dari sistem
pertandaan, dan mengkarakterisasikan tanda
tersebut sebagai pengartian untuk mengerti.
Setting dari pemahaman Peirce tentang tanda
adalah  sebuah  logika filosofis, yang
didefinisikannya sebagai cabang resmi dari
Semiotika. Hasilnya bukanlah sebuah teori dari
sistem tata bahasa, melainkan sebuah teori
pemaknaan yang menolak ide hubungan yang
stabil antara sang pembuat tanda dan objek
yang ditandakan.

Setiap sign atau tanda dalam setiap
analisa prosesnya memiliki pengertian dan
makna yang berbeda-beda, selain memliki
karakter yang berbeda-beda secara signifikan,
sebuah sign juga mengandung identitas yang
menjadi langkah awal dalam pembentukkan
sistem korporat dalam perusahaan selanjutnya.
Identitas adalah suatu pernyataan keadaan
melalui ilmu-ilmu sosial untuk
mendeskripsikan konsepsi  pikiran dan
ekspresi seseorang atau kelompok. Sebuah
identitas psikologika berhubungan dengan
gambaran diri, estimasi diri, dan
individualitas. Sebuah  bagian penting dari
identitas psikologi adalah indentitas gender.
Di dalam psikologi  kognitif, identitas
menjelaskan tentang kapasitas dari refleksi diri
dan kewaspadaan diri. Para psikolog pada
umumnya menggunakan sisi identitas dalam
mendeskripsikan identitas pribadi. atau hal-hal
yang istimewa yang membuat seseorang unik.
Sementara  itu, para sosiolog  sering
menggunakan sisi identitas untuk menjelaskan
identitas sosial, atau kelompok kolektif yang
mendefinisikan keindividualitasannya.

Identitas korporat pun menjadi suatu
bentuk strategi promosional dalam dunia
bisnis maupun non-bisnis. Logo dan cara
menafsirkannya atau biasa yang dikenal
sebagai sebutan way of branding pun harus
diteliti dan disusun serta diaplikasikan dengan
baik agar pesan dan informasi yang ingin
disampaikan dapat bersifat jelas dan indikatif.

Dalam pengaplikasiannnya, identitas
korporat pun mengalami beberapa revolusi
secara pragmatis dan fungsionalis. Hal ini
disebabkan oleh perkembangan zaman dan

Inosains Volume 7 Nomor 1, April 2012



Perancangan Kembali Identitas Korporat untuk Museum Sejarah Jakarta

teknologi yang membuat peredaran informasi
yang ada zaman sekarang ini mengalami suatu
stimulasi melalui media aplikatifnya. Seiring
dengan perkembangan media-media tersebut,
cara berpikir dalam perancangan identitas
korporat pun berkembang menjadi suatu
identitas yang dapat divisualisasikan dengan
cara yang lebih kontemporer. Tetapi seiring
perkembangan kebudayaan, metode
perancangan identitas korporat yang pada saat
ini dianggap telah menjadi suatu hal yang
kontemporer pun akan menjadi sesuatu yang
konservatif, disebabkan perbedaan cara
berpikir yang akan berkembang di masa depan
nantinya.

Tetapi walaupun akan menjadi
sesuatu yang konservatif, identitas korporat
yang telah lalu, sekarang, atau yang akan
muncul nantinya tetap berpegang pada satu
prinsip dan filosofi asal mula ditemukannya
identitas korporat ini. Prinsip tersebut tetap
bertujuan melakukan suatu publikasi dan
promosional agar organisasi yang
dipromosikan menjadi lebih universal dan
terpublikasi sesuai dengan karakter dan
identitas yang khas yang hanya dimiliki oleh
organisasi tersebut.

Untuk menyediakan suatu sistem dan
strategi identitas korporat yang baik bagi pihak
Museum Sejarah Jakarta, penulis mencoba
menyusun sebuah desain perancangan yang
mengacu pada sistem identitas korporat
kontemporer yang menggunakan media-media
tambahan sesuai dengan tujuan publikasi dan
promosional Museum Sejarah Jakarta yang
telah memiliki suatu bentuk warisan dan
peninggalan yang secara tidak sengaja telah
ditinggalkan bagi kita.

Museum Sejarah Jakarta pun telah
mengalami beberapa perubahan dalam proses
identifikasi logo dan manajemennya. Sebelum
menjadi dan difungsikan menjadi museum,
gedung tersebut pun sesuai dengan fakta
sejarah yang ada merupakan suatu gedung yang
memiliki fungsi yang berbeda-beda atau
multifungsional secara historikal, politik dan
kebudayaannya.

Tujuan Penelitian

Mengungkapkan cara penyusunan dan
perealisasian identitas korporat yang mengacu
pada sistem strategikal tepat guna dan
fungsional secara modern;

a. Mengungkapkan media-media dan aplikasi
yang dapat menjelaskan situasi dalam
kondisi identitas korporat kontemporer
dapat diaplikasikan dan disampaikan agar
dapat menjadi suatu acuan yang benar bagi
organisasi yang bersangkutan;

b. Mengungkapkan strategi yang diterapkan

dalam  perancangan  sistem identitas
korporat Museum Sejarah Jakarta agar
selain  diharapkan ~ menambah  nilai

promosional sisi pariwisata dari museum
juga pesan dan makna dibalik identitas
korporat itu tersampaikan

c. Mengungkapkan usaha-usaha yang
diterapkan dalam identitas korporat ini agar
dapat dimengerti secara universal dan
dimaknai secara khusus oleh organisasi
yang bersangkutan

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
perancangan ini adalah metode kualitatif yang
didukung dengan metodikal kuantitatif. Metode
kualitatif dicapai dengan beberapa langkah,

yakni:
1. Penelusuran literatur-literatur dan
dokumen  seputar Museum  Sejarah

Jakarta, yang berhubungan dengan sejarah
gedung, artifak- artifak kolonial, organisasi
dari museum;

2. Penelusuran literatur pendukung berupa
dokumen tentang gaya desain dan
arsitektur dari gedung Museum Sejarah
Jakarta;

3. Wawancara langsung dengan pihak
kepengurusan  bagian  koleksi  dan
konservasi  wilayah Museum  Sejarah

Jakarta dan pihak kepengurusan bagian
kepustakaan dari Museum Sejarah Jakarta;
4. Penelusuran literatur untuk penentuan
landasan teoritis yang dilakukan
disejumlah perpustakaan;
5. Penelusuran informasi pendukung melalui
sumber internet.

Sedangkan metode kuantitatif yang
pendukung data kualitatif dalam

ini, dilakukan dengan cara
wawancara langsung dengan  sejumlah
masyrakat pengunjung Museum  Sejarah
Jakarta melalui pertanyaan-pertanyaan yang
dominan bersifat tertutup atau dengan kata lain

bersifat
penelitian
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melalui metode survey yang melibatkan
kuesioner-kuesioner. Wally Olins dalam
bukunya “Corporate Identity” (Olins, 1989:
210) berpendapat bahwa beberapa perubahan
mempengaruhi industri-industri yang berbeda
di negara-negara yang berbeda pada kurun
waktu dan kecepatan yang berbeda. Ketika
sejumlah korporasi telah diperingatkan tentang
isu-isu ini, pandangan tradisionalis dan tata
perilaku tetap dipertahankan Tidak ada
korporasi yang dapat mengindahkan kebisingan
yang dibuat oleh sejumlah kelompok orang
yang bervariasi dengan siapa yang memiliki
hubungan relasi. Para konsumen selalu rakus
akan perhatian, dan seluruh proses dari
pemasaran selalu memberikan apa yang
diinginkan oleh konsumen-konsumen mereka,
selalu bisa memilih bahkan sebelum mereka
tahu apa yang mereka inginkan.

Hasil dan Pembahasan

Pada logo Museum Sejarah Jakarta, base
image yang digunakan sebagai logogram
adalah gedung dari Museum Sejarah Jakarta ka-
rena gedungnya merupakan identitas yang dapat
dikenali tanpa harus memasuki gedungnya juga

merupakan image yang paling khas dari
MSJ. Image gedung yang terbagi dua
menyimbolkan dua waktu operasional dari MSJ.
Guratan-guratan  garis kuas menyimbolkan
sifat dinamis. Logotype "MUSEUM?” dicetak
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MUSEUM
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bold, bermakna MSJ sebagai museum yang
kokoh. Warna coklat krem, coklat kayu, dan
merah maroon merupakan warna dari pondasi
gedung MSJ.

Gambar 1
Logo Museum Sejarah Jakarta

Penetapan Identitas Visual dilakukan
berdasarkan ketentuan dari penyusunan identitas
korporat. Berisi tentang semua hal tentang
aturan logo, warna, layout, tipografi, elemen
grafis, gambar, dan contoh aplikasi yang
diterapkan dengan mengikuti aturan yang telah
ditentukan sebelumnya.

Dwi Martati
Kepala Sie. Konservasi
(Head of Conservation)

JI. Taman Fatahillah no. 1
Jakarta Barat, Jakarta,
Indonesia, 1110

T +6221 6929101

+6221 6901483

F. +6221 6902387
WWw.msj.com
museumsejarah@yahoo.com

Gambar 2
Kartu Nama Tampak Depan
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locate us |

Gambar 3
Address Label
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Gambar 4
Amplop C 6/5 Tampak Depan
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Gambar 5
Amplop C 6/5 Tampak Belakang
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MUSEUM
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Gambar 6
Amplop C 4 Tampak Depan
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Mr. Fiere Von den Schult

A Pangeran Jayakarta no. 1

Jakarta Barat, Jakarta

Indonesia. 10

10 December 2010

Dear Mr. Piers.

Lorem ipsum doler sit amet, consectetuer adipiscing elit, sed ut losreet dolore magnaaliquam erat
volutpat. Uliquip ex ea eum inure dolor in hendrent in vulputate velit esse molestie nulla focilisis ot
vero eros et occumsan et iusto odio delenit augue duis dolorete feugart nulla focilisi. Lorem elit, sed
diam nonummy nibh euismod tincidunt ut looreet dolore.

Ut wisi enim ad mnim veniam, quis nestrud exercitation nenummy nibh eulsmod tneidunt Wt looreet
dolore magna aliquam suscipit lobortis nisl ut oliquip ex ea commodo,

Duts autem vel sum inure dolor in hendrent in vulputate eliteu feugiat nulla fociisis at vero eros et
o accumsan et wsto option congue nihil imperdet doming id quod mazm plocerot.

Ut wisi enim ad minim versam. quis nostrud exerd tation. nonummy nibh ewsmod tinel dunt ut loore-

et dolore LW wisi enim od minim veniam, quis nostrud exercitation nonummy nibh euismod tineidunt

I Yours sincerely,

o Dwi Martati
b Heod of Conservation

ANSESSY %' ¥

Gambar 7
Kop Surat
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Ta: Mr. Piere van den Schult From: Mrs. Dwi Martat
iy Ol Batawa Conservatory Emal dwi_martati_msj@ychoo.com
Fox rumber. #6221 6709080 MNa. of pages: 1of1
Dote: 0 December 20%0
Lo Mr. Andrew
M. Serny

Subjeet nome:. Conservatory Proposal

Dear Mr. Pere

Sub-headings appear in bold
Lorem ipsum dolor st omet. consectetuer odpes ong elit sed ut la oreet dolore mogna algquom erot
volutpat. Ukquip ex ea eum inure dolor n hendrent in vuputate vell essemdleste nullo fociisss ot vero

eros et occumson et usto odio nostrud exercitation No numy ribh eusmod tincdunt ut looreet dolore
magna chquam suscpt lobortis resl Wt dquip ex eanvsl Lt dig comnsl Ut dig moda.

Lt wisi enim od minim veniam. quis nostrud exerd tation nonummy nibh eusmod tincidunt mut looreet
dolore Ut wisi enim od mnm veniam. quis nostrud exercitation norummy nibh eusmod tnodunt wt
locreet dolore mogna aliguom suscip loberts nésl Ut dliquip ex eo commads.

Yours sincerely,

Dwi Martoti
Heod of Conservation

Gambar 8
Fax Form

Gambar 9 Gambar 10
Map Tampak Depan Map Tampak Dalam
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At Museum
Sejarah Jakarta

09.00 - 15.00
18.00 - 21.00

: e Tuesday - Sunday
~JlTaman Fatahillah

monday closed
@ Rp. 2000 / person (public)
@ Rp. 1000 / person (university)

@ Rp. 600 / person (student)

Gambar 11
Poster

MUSEUM
SEJARAH
JAKARTA

Gambar 12
Aplikasi Logo Pada OBB
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Gambar 13
Potongan Frame OBB

il Night¢.

Batavia wilhin memories

For further information follow our oddress at:

Jin. Taman Fothilah no. 1
Jakorta Barat, Indonesia

T +6221 6929701 / 690WE3
F. +5221 6902387

WWW.mSLEom

Gambar 14
Website “Contact”

Gambar 15
Website “Gallery”
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$ 44

Gambar 16
Seragam Alternatif-1

TRy

Gambar 17
Seragam Alternatif-2

Gambar 18
Kendaraan Mobil Van
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Kesimpulan

Dalam penyusunan sebuah media identitas
korporat memerlukan beberapa tahapan
penting, dimulai dari riset, analisa,

penyusunan konsep dan pendalamannnya,
proses desain  yang meliputi pra-produksi,
produksi, dan paska produksi, kemudian
evaluasi ulang setelah media korporasi telah
dijalankan. Melalui tahapan-tahapan
tersebutlah sebuah media korporat diharapkan
dapat menjadi sebuah media pembaharuan dan
peningkatan promosi bagi pihak yang
bersangkutan. Selain itu juga diharapkan
melalui penyusunan identitas korporat ini,
para pembaca bisa mendapat sedikit gambaran
tentang cara dan prosesi dari identitas korporat

suatu lembaga, juga diharapkan dapat

memberikan sedikit kontribusi bagi ilmu

pengetahuan para pembaca.
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